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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai simpulan penelitian serta implikasi 

dari hasil penelitian, keterbatasan-keterbatasan dari penelitian, dan juga saran untuk 

penelitian selanjutnya. Bagian pertama berisi kesimpulan hasil penelitian 

berdasarkan uji hipotesis dan pembahasan yang dilakukan peneliti serta implikasi 

dari hasil penelitian saat ini, bagian kedua berisi keterbatasan-keterbatasan yang 

dihadapi oleh peneliti dan bagian yang terakhir berisikan saransaran bagi penelitian 

selanjutnya. 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh pengaruh 

likuiditas, leverage, dan ukuran perusahaan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2016-2018. Jenis data 

dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Data tersebut diperoleh dari laporan 

keuangan dan laporan tahunan yang terpublikasi pada website (BEI) yaitu 

www.idx.co.id.  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling dimana pengambilan sampel 

berdasarkan kriteria. Sampel awal yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 

458 data perusahaan. Setelah dilakukan pemilihan sesuai kriteria dan dilakukan 

outlier data, dapat diperoleh sebanyak 272 data perusahaan yang akan dilakukan 
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pengujian. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda 

dengan program SPSS Version 23 for windows. 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan diatas maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel likuiditas yang dihitung 

dengan current ratio mendapat hasil bahwa H1 ditolak, sehingga dapat 

diartikan variabel likuiditas tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal 

ini ini dikarenakan dalam aset lancar terdapat akun piutang usaha dan 

persediaan yang nantinya jika digunakan untuk membayar kewajiban lancar 

perusahaan, memerlukan waktu yang tidak sedikit dan berbeda-beda antar 

tiap perusahaan untuk mengubah piutang usaha dan persediaan dalam 

bentuk kas yang akan digunakan untuk membiayai kewajiban perusahaan. 

Hal ini menunjukkan besar kecilnya likuiditas perusahaan tidak bisa 

menentukan perusahaan memiliki kualitas laba yang baik atau tidak.  

2. Hipotesis ke dua menunjukkan bahwa variabel leverage yang dihitung 

dengan debt asset ratio mendapat hasil bahwa H2 ditolak, sehingga dapat 

diartikan variabel leverage tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal ini 

menunjukkan bahwa pertimbangan jumlah hutang yang dimiliki perusahaan 

tidak mempengaruhi tinggi rendahnya kualitas laba.  

3. Hipotesis ke tiga menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan yang 

dihitung dengan logaritma natural total aset mendapat hasil bahwa H3 

diterima, sehingga dapat diartikan variabel ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap kualitas laba. Semakin besar ukuran perusahaan maka akan 
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semakin baik kualitas laba yang dihasilkan perusahaan, dikarenakan 

semakin besar ukuran perusahaan maka perusahaan akan lebih diperhatikan 

oleh public sehingga perusahaan akan lebih berhati-hati dalam 

mempublikasikan informasi laporan keuangannya dan semakin besar 

ukuran perusahaan akan banyak invesror yang menginvesrasikan modalnya 

karena perusahaan dinilai mampu memberikan tingkat keuntungan bagi 

investor.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian yang dilakukan masih memiliki kekurangan yang menjadi 

hal tersebut sebagai keterbatasan penelitian. Keterbatasan penelitian ini diantaranya 

adalah sebagai berikut : 

1. Pada penelitian ini nilai koefisien determinasi relative kecil yaitu 

sebesar 0,036 yang menunjukkan bahwa variabel likuiditas, leverage, 

dan ukuran perusahaan hanya mampu mempengaruhi kualitas laba 

sebesar 3,6 persen yang artinya masih terdapat 96,4 persen yang dapat 

mempengaruhi variabel kualitas laba. 

2. Pada penelitian ini banyak dilakukan pembuangan data atau outlier 

dikarenakan pada sampel awal penelitian ini tidak dapat berdistribusi 

secara normal. 

5.3 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya antara lain sebagai 

berikut :  
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1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel-

variabel lain yang diduga dapat berpengaruh terhadap kualitas laba 

seperti mekanisme corporate governance dan konservatisme akuntansi 

sehingga diharapkan dapat menjadi penelitian yang lebih luas dan lebih 

baik. 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah sampel 

penelitian bukan hanya dari sector manufaktur saja tetapi juga dari 

sektor industri lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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